BAB |
PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Fisika memiliki tradisi panjang sebagai mata pelajaran sekolah
yang dianggap sulit, Anggell (Ulfarina,2011). Berbagai pendekatan,
strategi, dan metode pembelajaran digunakan guru untuk membantu siswa
memahami konsep-konsep dan prinsip-prinsip fisika. Tetapi paradigma
siswa yang menganggap sulit fisika membuat siswa sulit memahami
konsep-konsep fisika. Sifatfisika yang menyebabkansulitantaralain :

1. Harlen (Mahardika, 2011) mengemukakan fisika merupakan ilmu
yang berhakekat pada proses dan produk, artinya dalam belajar
fisika tidak cukup hanya mempelajari produknya saja tetapi perlu
menguasai proses memperoleh produk tersebut.

2. Produkfisikacenderungbersifatabstrakdandalambentukpengetahuanf
isiksertalogikamatematik,
jadibakatindividucukupberpengaruhdalampenguasaanya, Dahar
(Mahardika,2011).

Selainitujugaalasanlainnya yang
membuatfisikadikatakansebagaipelajaranyang sulit  Menurut  Angell
(Ulfarina,2011)karenafisikamenuntut siswa untukmenguasairepresentasi
yangberbeda (grafik, konseptual, rumus, dan gambar/diagram)
secarabersamaandanmengelolaperubahandiantararepresentasi-

representasiini.ltuartinyasiswaharusmemilikikemampuanberpikir,
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kemampuanbekerja,
kemampuanbersikapilmiahdankemampuanmemecahkanmasalah,
sehinggasiswadiharapkanmemilikiketerampilanuntukmerepresentasisuatui

nformasidenganbanyakcara (Etkina, 2006).

Berdasarkanhasilstudipendahuluan yang dilakukandi
salahsatusekolahdi Kota Bandung, yaitudengan
menggunakanangketresponssiswa, wawancaradengan

guru,danpengamatansecaralangsung.Ketika melakukan pengamatan secara
langsung yang terlihat dalammenjawabpertanyaan yang diberikanoleh
guru,siswacenderungberorientasipadajawabanakhirdantidakbegitumemper
hatikan proses ataulangkah-
langkahdalammenyelesaikanpertanyaantersebut.

Menurut hasil wawancara dengan guru, rendahnya kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal-soal fisika disekolah tersebut bisa dilihat
dari nilai siswa, yaitu20% yang berada diatas Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM), 80% siswa lainnya masih dibawah KKM. Kemudian para siswa
dapat mengerjakan pertanyaan UTS/UAS apabila pertanyaan yang
diberikan tidak jauh berbeda dengan contoh yang sudah diberikan oleh
guru. Metode pembelajaran yang sering digunakan oleh guru adalah
ceramah. Metode lain seperti eksperimen atau demonstrasi masih jarang
dilakukan dikarenakan keterbatasan alat atau sarana di sekolah. Seringnya
metode pembelajaran dengan menggunakan ceramah membuat siswa

hanya fokus pada satu representasi saja, yaitu representasi verbal.
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Sedangkan representasi yang lainnya tidak dilatihkan oleh guru pada saat
pembelajaran.

Respon siswa dari 36 siswa hanya 13 orang yang menyukai fisika,
sedangkan yang lainnya kadang—kadang bahkan tidak suka akan fisika.
Hal ini pun bisa diakibatkan paradigma siswa yang menganggap fisika
sebagai pelajaran yang sulit. Angket yang disebar kesemua siswa dikelas
tersebut menyatakan, siswa sering kali lupa rumus ketika kesulitan
mengerjakan soal fisika, dan juga soal-soal nya yang kadang berbelit-belit.

Berdasarkan data  tersebutdiperlukanstrategikhusus agar
siswadapatmemahamikonsep-konsepfisikadandapatmenyelesaikansoal-
soalfisikadenganbaik pula.Pemecahanmasalahmerupakanbagian -integral
daripembelajaranfisika,dan denganpemahaman yang baikterhadapkonsep-
konsepdanprinsip-prinsipfisika,
keterampilansiswadalammemecahkanmasalah-
masalahfisikaakansemakinbaik. Untukmemahamikonsep-
konsepfisikasiswaperluterampildalammerepresentasikankonsep-
konseptersebutdalambanyakcara. Kemampuanrepresentasi yang
baikakanmempermudahsiswadalammenyelesaikanmasalah-masalahfisika
yang dihadapi.

Keterampilan siswa menggunakan representasi adalah hal yang
penting untuk diketahui, karena dapat menjadi evaluasi terhadap kinerja
guru dan juga ketika membuat pertanyaan UTS/UAS. Dari hasil evaluasi

tersebut seorang guru dapat merencanakan pertanyaan-pertanyaan yang
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tepat. Seorang guru dapat membuat pertanyaan-pertanyaan yang lebih
bervariasi untuk menggali pemahaman siswa.

Soal-soal yang
diberikankepadasiswalebihbanyakdenganmenggunakanmatematik.Hasilny
amemangsiswacenderungmudahdalammenyelesaikansoal yang
berhubungandenganpersamaan-
persamaanmatematiksehinggasiswaterjebakpadakebiasaanmenghafalrumus
-rumusfisikadaripadamemahamimaknanyasecarafisis.MenurutDabutar
(soesanto,2009),seseorang yang membacateks yang disertaigambar,
aktivitas yang dilakukannyaadalahmemilihinformasi yang relevandariteks,
membentukrepresentasiproporsionalberdasarkantekstersebut,
dankemudianmengorganisasiinformasi  verbal yang diperolehkedalam
mental model verbal.

Waldrip(Soesanto, 2009) menyatakan bahwa pemberiansoal-
soallatihanatauujiandantugas yang
tergolongsulitdapatmeningkatkankemampuanrepresentasisiswa,
karenadalamsoal yang
tergolongsulittersebutsiswadituntutuntukmengerahkansemuakemampuan
yang dimilikinya, sehinggasiswadapatmenyelesaikansoal-
soalfisikadengansukses,
sehinggahasilbelajarsiswadapatmengalamipeningkatan.Dalamhalkemampu
anpenyelesaiansoal-soalfisikamenurut Novak (Wanhar, 2000),

menyatakanbahwapenyelesaiansoal-
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soalfisikapentinguntukmenuntunsiswasepertipengetahuan yang
abstrak.Semakinmengertipengetahuan yang
abstrakdanketerkaitannya,siswaakanmampuberpikirdanmenyelesaikansoal
—soalfisikadalamwaktu yang relatifsingkat.
Olehkarenanyadalampenyelesaiansoal-soal guru
memberikeleluasaanberpikirbagisiswaseluas—
luasnyadanmengarahkansiswa agar dapatmenyelesaikansoal-soalfisika
dengan berbagai representasi.

Penggunaan representasi pada fisika dapat dilakukan dalam dua
bentuk, yaitu dalam proses belajar mengajar dan dalam proses evaluasi.
Dalam proses evaluasi dapat digunakan tes yang tujuannya untuk
mengetahui kemampuan memecahkan masalah. Agar siswa dapat
mengemukakan pendapat nya secara rinci, sehingga digunakan tes uraian.

Berdasarkanuraian
diatasmakapenelitibermaksuduntukmengajukanpenelitianuntukmeningkatk
anhasilbelajarsiswa yang
berjudul “dnalisisKemampuanRepresentasiSiswadalamMemecahkanMasal

ahTes Uraian Bebas dan Tes Uraian TerstrukturPadaMateriKelistrikan”.

B. RumusanMasalah
Berdasarkanlatarbelakang yang dikemukan diatas, maka yang

menjadirumusanmasalah yang hendakdibahasadalah
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:“Bagaimanakahkemampuanrepresentasi siswadalam menjawabtes uraian
bebas dan tes uraian terstruktur pada meteri kelistrikan?”
Untukmempermudahpengkajiansecarasistematisterhadappermasala
han yang akanditeliti, makarumusanmasalahtersebutdirincisebagaiberikut :
1. Bagaimana perbandingan kemampuan representasi siswa dalam
menjawab tes uraian terstruktur dan tes uraian bebas pada materi
listrik?
2. Bagaimana tanggapan siswa terhadap soal uraian terstruktur dan soal

uraian bebas?

C. BatasanMasalah
Untukmenghindarimeluasnyapermasalahan yang
akandikajidalampenelitianini, makabatasan masalah pada penelitian ini
adalah kemampuansiswadalammenyelesaikansoal-
soalfisikadalamaspekkemampuan representasiverbal, matematis, gambar,

dan grafik.

D. TujuanPenelitian
Adapuntujuandaripenelitianinisebagaiberikut :
1. Menganalisis perbandingan kemampuan representasi siswa pada tes
uraian terstruktur dan tes uraian bebas pada materi listrik.
2. Mengetahui tanggapan siswa terhadap tes uraian terstruktur dan tes

uraian bebas pada materi listrik.
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E. ManfaatPenelitian
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk memberi gambaran
kemampuan representasi siswa dalam memecahkan masalah sehingga pada
waktu mendatang dapat dikembangkan suatu strategi pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan representasi, serta untuk mengetahui pengaruh
jenis soal dengan kemampuan representasi siswa dalam menjawab soal
sehingga penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru dalam kegiatan

pembelajaran ketika memberikan soal latihan atau tes.

F. DefinisiOperasional

1. Kemampuan Representasi
Representasimerupakansesuatu yang mewakili,
menggambarkanataumenyimbolkanobjekdan/atau proses.
Kemampuanrepresentasiinidiukurmelaluites  yang  berbentukuraian,
yaitu tes uraian terstruktur dan tes uraian bebasdenganpenilaian yang

mengacupadarubrikmultiple
waysuntukmengukurtingkatrepresentasisiswadalampenyelesaianmasala
h yang dikembangkanolehRosengrant (2007), dengan skor dari O-
3.Dalam penelitian ini yang akan diukur yaitu jenis representasi berupa

gambar, verbal, grafik dan matematik.

2. Tes Uraian Bebas

Restiana Yuli Pertiwi, 2013

Analisis Kemampuan Representasi Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Tes Uraian Terstruktur Dan
Tes Uraian Bebas Pada Materi Kelistrikan

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



Bentuk soal uraian bebas pada prinsipnya sama dengan soal uraian
terstruktur yang memiliki batasan dalam segi materi dan jawabannya
namun berbeda dalam bentuk format soal yaitu soal uraian bebas tidak
disertai subsoal dalam penyajiannya. Dalam penelitian ini yang akan
diukur adalah tinggi rendah nya jenis representasi yang digunakan
siswa dalam menjawab tes uraian bebas. Adapun alat untuk mengetahui

nya yaitu dengan melalui tes dan menggunakan rubrik mutple ways.

3. Tes Uraian Terstruktur

Menurut Nitko (Manurung, 2011) mengatakan bahwa Tes uraian
terstruktur adalah cara penyusunan soal yang mengharuskan siswa
membatasi isi dan bentuk jawaban.Pada tes uraian terstruktur siswa
diberi arahan pertanyaan. Dengan penstrukturan pertanyaan tes, maka
batasan jawabannya pun sudah dapat ditetapkan terlebih dahulu pada
waktu menyusun pertanyaannya. Tes ini digunakan untuk mengetahui
kemampuan representasi siswa dalam menjawab soal. Jenis representasi
yang akan diukur yaitu gambar, grafik, verbal dan matematik. Alat yang
digunakan untuk mengetahui kemampuan representasi ini yaitu melalui

tes dan dianalisis menggunakan rubrik multiple ways.
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